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Penelitian ini dilatarbelakangi olen fenomena atau urgensi mengenai
keberadaan undang-undang di bidang hak kekayaan intelektual yang sangat
disayangkan apabila tidak disertai dengan pemahaman masyarakat terhadap materi
undang-undang yang sehingga seringkali adanya anggapan bahwa terdapat
pelanggaran ketentuan tentang hak kekayaan intelektual. Para pengrajin batik perlu
menyadari bahwa penting sekali untuk mendaftarkan hak cipta atas karya cipta
batiknya guna memperoleh perlindungan hak kekayaan intelektual, namun para
pengrajin batik di Tulungagung masih belum terlalu memiliki kesadaran untuk
mendaftarkan hak cipta atas motif batik yang dimiliki. Hal ini dibuktikan dari
beberapa artikel yang menyebutkan bahwa pihak pengrajin batik masih enggan
mendaftarkan hak cipta atas motif batiknya karena dirasa proses pendaftarannya
yang tergolong sangat rumit dan disamping itu masih tetap adanya plagiasi dari
pihak-pihak yang kurang bertanggung jawab yang menggandakan, meniru atau
memodifikasi motif batik demi kepentingan individu tanpa izin.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tingkat
pemahaman pengrajin batik di Tulungagung terhadap pentingnya pendaftaran hak
cipta guna perlindungan motif batik di Tulungagung sebagai hak kekayaan
intelektual? 2) Bagaimana kesadaran hukum pengrajin batik di Tulungagung
terhadap pentingnya pendaftaran hak cipta guna perlindungan motif batik di
Tulungagung sebagai hak kekayaan intelektual?

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif, Teknik pengumpulan data diperolen melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data dimulai dari data
collecting, data reducting, data display, data verifikasi, dan data konklusi.
Sedangkan teknik pegecekan keabsahan data yakni dengan perpanjangan
pengamatan, dan trianggulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tingkat pemahaman para
pengrajin batik Tulungagung terhadap pentingnya pendaftaran hak cipta atas motif
batik yang dimiliki guna memperoleh perlindungan hak kekayaan intelektual
tergolong tinggi. Pemahaman para pengrajin batik di Tulungagung mengenai hak
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cipta sejalan dengan pengetahuan mereka, bukan hanya sebatas mengenal konsep
hak cipta, tetapi juga memahami berbagai manfaat, tujuan, dan maksud dari
kebijakan pendaftaran hak cipta ini. 2) Kesadaran hukum para pengrajin batik
Tulungagung terhadap pentingnya pendaftaran hak cipta atas motif batik yang
dimiliki guna memperoleh perlindungan hak kekayaan intelektual sesuai yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta masih
tergolong rendah. Karena dalam aspek pengetahuan dan pemahaman para pengrajin
batik cukup baik dan memenuhi indikator kesadaran hukum. Namun sikap hukum
dan pola perilaku hukum dari para pengrajin batik tidak sejalan dengan pengetahuan
dan pemahaman hukumnya.
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This research is motivated by the phenomenon or urgency regarding the
existence of intellectual property laws, which is regrettable without accompanied
public understanding of the legal provisions. This often leads to the misconception
that there are violations of intellectual property rights. Batik craftsmen need to
realize the importance of registering copyright for their batik creations to obtain
intellectual property protection. However, in Tulungagung, batik craftsmen still
lack awareness of registering copyright for their batik motifs. This is evidenced
by several articles stating that batik craftsmen are reluctant to register copyright
for their batik motifs due to perceived complexities in the registration process.
Additionally, there is still the issue of irresponsible parties plagiarizing,
duplicating, imitating, or modifying batik motifs for personal gain without
permission.

The research problems are formulated as follows: 1) What is the level of
understanding among batik craftsmen in Tulungagung regarding the importance
of copyright registration for the protection of batik motifs in Tulungagung as
intellectual property? 2) How is the legal awareness of batik craftsmen in
Tulungagung regarding the importance of copyright registration for the protection
of batik motifs in Tulungagung as intellectual property?

The research methodology employed is empirical legal research with a
qualitative approach. Data collection techniques include observation, interviews,
and documentation. The data analysis process involves data collection, reduction,
display, verification, and conclusion. Data validity is ensured through prolonged
observation and triangulation.

The results of The results of this research indicate that: 1) The level of
understanding among batik craftsmen in Tulungagung regarding the importance
of registering copyright for their batik motifs to obtain intellectual property
protection is relatively high. The understanding of batik craftsmen in
Tulungagung regarding copyright aligns with their knowledge, extending beyond
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just knowing the concept of copyright to comprehending various benefits,
purposes, and intentions of copyright registration policies. 2) The legal awareness
of batik craftsmen in Tulungagung regarding the importance of registering
copyright for their batik motifs to obtain intellectual property protection, as
regulated in Law Number 28 of 2014 on Copyright, is still relatively low.
Although the knowledge and understanding of batik craftsmen meet the indicators
of legal awareness, their legal attitudes and behaviors do not align with their legal
knowledge and understanding.
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